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Pemerintah Tanggung
Biaya Pewarnaan Minyak

JAKARTA (Media): Pemerintah akan menanggung biaya
yang timbul akibat kebijakan pewarnaan minyak tanah
untuk rumah tangga. Kebijakan yang diambil untuk
menekan penyalahgunaan jatah minyak tanah untuk
rumah tangga itu akan menelan

Untuk tahap awal pewarnaan
minyak tanah akan dilakukan di
Medan, Jakarta, dan Jawa Barat.
Kebijakan itu baru akan diterap-
kan oleh Pertamina pada Juni
2004 mendatang.

“Pemerintah telah setuju untuk
menanggung biaya yang timbul
akibat adanya pewarnaan minyak
tanah. Kebijakan ini merupakan
salah satu cara untuk menekan
penyalahgunaan minyak tanah
rumah tanggaoleh industri,” kata
Direktur Utama Pertamina Ariffi
Nawawi usai menghadiri rapat di
Departemen Keuangan, kemarin.

Pertaminatidak melakukan ke-
bijakan pewarnaan minyak tanah
secaranasional karena berdasar-
kan data yang ada tidak semua
daerah mengalami kelangkaan
minyak tanah. Kelangkaan yang
disinyalir merupakan rekayasa
pihak-pihak tertentu itu hanya
terjadi di Medan, Jakarta, dan Ja-
wa Barat. Karena itu, kebijakan
pewarnaan baru diterapkan di
tiga daerah tersebut.

Direktur Hilir Pertamina Harry
Poernomo menambahkan, selain
melakukan pewarnaan, Pertami-
naakan menggandeng kelurahan
untuk menjadi agen minyak ta-
nah. Dengan menjadikan kelu-
rahan sebagai salah satu agen,
diharapkan terjadi mekanisme
kontrol dalam penggunaan mi-
nyak tanah di daerahnya.

“Kami belum bisamengatakan
berapa banyak kelurahan yang
akan digandeng untuk menyalur-
kan minyak tanah. Tapi ini akan

biaya sekitar Rp40 miliar.

ditempuh sebagai salah satu so-
lusi mencegah penyalahgunaan,”
kata Harry.

Dari data Pertamina, saat ini
terdapat agen minyak tanah
sebanyak 2.749 agen, sedangkan
jumlah pangkalan minyak tanah
mencapai 43.083 pangkalan. Ka-
rena jumlahnya yang amat besar
dan tersebar di banyak tempat,
Pertamina kesulitan mengontrol
mitra bisnisnya itu.

Disisi lain, ternyata kebutuhan
minyak tanah nasional pada ta-
hun ini meningkat. Bila semula
diperkirakan hanya sekitar
11,563 juta kiloliter ternyata aki-
bat adanya pertumbuhan pendu-
duk dan peningkatan aktivitas
ekonomi, kebutuhan meningkat
menjadi 12,024 jutakiloliter. Arti-
nya, akan ada kenaikan subsidi
yang diberikan pemerintah ter-
hadap minyak tanah.

“Subsidi tambahan akan dibe-
rikan pemerintah terhadap tam-
bahan konsumsi yang diperkira-
kan meningkat sekitar 500 ribu
kiloliter. Berapa besar penam-
bahan subsidi, itumasih dihitung.
Tapi prinsipnya pemerintah telah
menyadariadanya kemungkinan
kenaikan subsidi bagi minyak
tanah,” jelas Harry.

Suplai gas PLN

PT Perusahaan Listrik Negara
(PLN) dan kontraktor migas
Amerada Hess pekan depan akan
menandatangani perjanjian pen-
jualan gas (gas sales agreement/
GSA) untuk memasok pembang-
kit listrik milik PT PLN di Jawa

Timur, sedangkan perjanjian jual-
beli gas antara Santos dan anak
perusahaan PLN, PT Indonesia
Power (IP) masih menunggu per-
setujuan PT PLN.

Menurut Wakil Kepala Badan
Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu
Minyak dan Gas Bumi (BP Mi-
gas) Kardaya Warnika pada prin-
sipnya kedua belah pihak telah
menyepakati poin-poin kontrak.
Saat ini tinggal menunggu waktu
penandatanganannya saja, diper-
kirakan pekan depan hal itu su-
dah dapat dilakukan.

Rencananya, kata Kardaya,

- Amerada Hess akan menyuplai

gas dari ladang gas Ujung Pang-
kah, Jawa Timur untuk operasi
Pembangkit Listrik Tenaga Gas
dan Uap (PLTGU) Gresik mulai
2006. Gas yang akan dialirkan se-
banyak 100 juta kaki kubik per
hari dengan jangka waktu 20 ta-
hun, sedangkan harga gas yang
disepakati sebesar USS2,38 per
MMBTU (mile mile british ther-
mal unit).

Selainitu, kesepakatan menge-
naijual-beli gas jugatelah dicapai
antara PT Indonesia Power dan
kontraktor bagi hasil migas asal
Australia, Santos. Keduanya me-
nyetujui poin-poin yang akan
dituangkan dalam kontrak jual
beli gas.

Namun, sebelum penandata-
nganan GSA, Indonesia Power
harus melaporkan hasil negosiasi
ituke induknya, PT PLN. Jika Di-
reksi dan Komisaris PT PLN me-
nyetujui, penandatanganan bisa
segera dilakukan.

Sementara itu, pokok-pokok
persetujuan jual-beli gas antara
kedua belah pihak yang tertuang
dalam head of agreement (HoA)
telah ditandatangani beberapa
waktu lalu. JA/Wis/E-4)




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

e

>

O BISNIS INDONESIA

O KOMPAS

O KORAN TEMPO
O MEDIA INDONESIA

O NERACA

O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA

O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH FORUM

O INVESTOR IND.

O REPUBLIKA 0
O/SUARA KARYA
KODE : [ LISTRIK [ GEOLOGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
'MIGAS 0 UMUM
JAN  FEB (ap E) MEI  JUN JUL AGST SEPT OKT NOV  DES

1234567891011 1213 1401916

HALAMAN: 3

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

TAHUN 2004

Pemerintah Sepakat Meadanai
Pewarnaan Minyak Tanah

JAKARTA (Suara Karya) : Biaya
pewarnaan minyak tanah sebesar
Rp 40 miliar akan' ditanggung
pemerintah. - Pewarnaan akan
efektif dilakukan dua bulan men-
datang. "Biaya Pewarnaaan akan
sepenuhnya ditanggung pemerin-
tah dan akan dilakukan pada daer-
ah-daerah khusus yang berpotensi
keruglan." kata Dirut PT Pertam-
ina (Persero), Ariffi Nawawi di

Departemen Keuangan, kemarin.”.

Sebelumnya, untuk masalah
pewarnaan pemerintah

ayaan, yaitu membebankan biaya
pewarnaan minyak tanah kepada
industri, Pertamina, atau ditang-

.gung pemerintah’ yang dlma-

sukkan dalam APBN, -

- Hasil rapat yang dtlakukan oleh
menteri terkait bersama dengan
Departemen keuangan akhirnya
telah memutuskan agar biaya pem-
bebanan di pemerintah.

~ Seperti dx}ce(ahm; zat pewarna

telah -
menawarkan ' tiga” opsi’ pembi-

‘ ditangani

-yang digunakan berasal dari Ing-

gris adalah Octel bertipe OIM
200,. dan akan dicampurkan
sebanyak 33 cc untuk per liter
minyak tanah. Harga zat pewarna
tersebut sekitar Rp 5,75 per liter.

Dengan langkah pewarnaan
minyak tanah ini diharapkan dapat
menekan penyalahgunaan perun-
tukkan minyak tanah untuk
masyarakat ke pihak lain termasuk
untuk dioplos ataupun dijual kem-
bali kepada industri akibat adanya

disparitas harga yang besar\yang ,

hampir Rp 1.000 perliter.
Pewarnaan diharapkan bisa, di-
laksanakan secara nasional teruta-
ma pada daerah yang dalam'peng-
amatan. benar-benar’ mengalami
kelangkaan pasok-minyak tanah.
Menurut Ariffi, pewamaan akan
dilakukan-di daerah Jakarta, Me-
dan, dan Surabaya. "Waktu pelak-

' sanaan akan dilakukan sesuai den-

gan kaidah yang ada. Namun da-
lam dua bulan mendatang pewarna-

~an akan dapat dilakukan,” ucapnya.

Ariffi juga mengatakan, ke
depan untuk minyak tanah, akan
pemerintah ~ daerah

(Pemda). "Kami sudah dapat
instruksi dari pemerintah untuk
memulai suatu pilot project agar
masalah minyah tanah meli-
batkan pemda,”ucapnya.

Hal ini menurutnya, bukan
sebagai pelarian tanggung Jawab
Pertamina. Namun, katanya, den:
gan melibatkan pemda dxharap-
kan akan dapat langsung menyent
tuh kepada masyarakat yang
membutuhikan.

Realisasinya kemungkinan di¢

‘lakukan dalam dua hingga tiga
- bulan ‘menatang, di mana akan

dibentuk* pangkalan- pangkalari
binaan yang dikelola dan menjadi
tanggung jawab di setiap kelurah-

an. Kepada masyarakat akan

diberlakukan kupon untuk men-
dapatkan minyak tanah sebagai
wujud secara tidak langsung darj
penjatahan minyak tanah kepada
masyarkat.

“Biaya pembinaan akan diang-
‘garkan melalui biaya community
developmerit dari Pertamina, seba-
‘gai Kontribusi kepada masyarakat
untuk mengatasi kelangkaan mi-
nyak tanalh.” ucap Ariffi. (CW-1)
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Pertamina ajukan usulan
perubahan subsidi BBM

JAKARTA (Bxsms) Perta-
mmamengusulkanAPBN Per-
ubahan 2004 memasukkan
perubahan subsidi BBM me-
nyusul lonjakan kebutuhan
masyarakat terhadap minyak
tanah dari 11,563 juta kiloli-
ter menjadi 12,024 kiloliter.

Pemerintah melalui Kantor
Menko Perekonomian dan
Pertamina juga memperke-
tatjalur distribusi minyak ta-
nahuntuk menekan lonjakan
kebutuhan dan mengatasi
kelangkaan komoditas di pa-
sar, di antaranya rencana pe-
libatan pemerintah daerah
dalam kebijakan itu.

. Ariffi Nawawi, Dirut Perta-

mina, mengatakan tingkat

pertumbuhan penduduk, laju
perekonomian, dan mening-
katnya kreativitas peman-
faatan minyak tanah menye-
babkan plafon produk itu da-
lam APBN 2004 meningkat
menjadi 12,024 kiloliter.
“Penambahan alokasi baru
akan diajukan pada pemba-
SRl saimys wba
engan n a subsi-
di BBMuq\ dinya kan masih
11,563 kiloliter. Kami belum
menghitungnya tapi patokan-
Ja harga mmya.k di pasar
S$25/barel,” katanya di Ja-
karta kemarin.
! Meski demikian, sambung-
nya, Pertamina masih akan
memantau perkembangan ke-
butuhan BBM terutama mi-
‘nyak tanah sampai Mei 2004
sebelum memutuskan menga-
jukan usul dalam APBN-P.
Dirjen Lembaga Keuangan
Darmin Nasution sebelum-

nya memperhitungkan ke-
naikan harga minyak dunia
saat ini belum menimbulkan
rezeki nomplok (windfall pro-
fit) bagi anggaran, sehingga
tidak ada rencana revisi
asumsi APBN yang saat ini di-
tetapkan US$22 per barel.
Menurut Darmin, justru
ada kecenderungan kalau har-
ga minyak dunia naik malah

pemerintah harus membayar -

subsidi yang bertambah. “Se-
benarnya kami tidak terlalu
menerima dampak dengan
kenaikan harga minyak du-
nia, penenmaan kami se-gitu
gitu saja," ujarnya beberapa
waktu lalu.

Selain itu, dia, menambah-
kan pemerintah masih mem-
bayar beban kewajiban bagi
hasil dengan daerah pengha-
sil minyak.

"Malah ada kecenderungan
kalau harga minyak dunia
naik tidak terlalu tinggi maka
penerimaan pemerintah ma-
sih kalah dibandingkan de-
ngan beban yang timbul."

Masih digodok

Pada kesempatan berbeda,
Menteri Keuangan Boediono
mengatakan pemerintah
masih menggodok APBN-P
2004, meski beberapa indika-
tor di dalamnya membutuh-
kan penyesuaian.

Inti kebijakan pemerintah,
tuturnya, tetap sama. Peme-
rintah, jelasnya, akan melan-
jutkan kebijakan konsolidasi
fiskal dengan melakukan
perimbangan antara peneri-
maan dan pengeluaran ne-

gara sehingga defisit tetap da-
lam jalur dibawah 1,2% PDB.

“Belum tahu [akan direvisi
atau tidak] nanti kita lihat.
Asumsi yang jelas RKP-nya
kan ada perbedaannya. Gam-
barannya saya belum tahu ta-
pi penerimaan dan pengeluar-
an tetap berjalan dengan cu-
kup baik. Kitalihat RKPbisa
naik, bisa turun,” katanya.

Ariffi menambahkan ke-
langkaan minyak tanah ter-
utama untuk konsumen ru-
mah tangga di pasar juga
akan menambah pengeluaran
pemerintah.

Sebab, lanjutnya, negara
mesti mengeluarkan dana se-
kitar-Rp40. miliar, untuk pe-
.warnaan miny “tanah ru-
“mah tangga di Medan, Jakar-
ta, dan Surabaya selama satu
tahun.

Lonjakan kebutuhan BBM,
katanya, memang langsung
berdampak pada subsidi se-
hingga Pertamina akan me-
ngatur kebutuhan itu a.l. me-
lalui efisiensi jalur distribusi
termasuk pelibatan pemda,

Usulan pelibatan Pemda,

‘tuturnya, diharapkan bisa

mengontrol pelanggaran kon-
sumsi minyak tanah karena
semestinya kebutuhan satu
orang dalam satu bulan tidak
lebih dari empat liter.

“Isu kelangkaan minyak
tanah bukan faktor kebijak-
an [subsidi] yang menyebab-
kan perbedaan harga menyo-
lok di pasar. Pemerintah me-
mang wajib memberikan sub-
sidi untuk melindungi masya-
rakat lemah. (luz)
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1.h,emerinﬁtahAkan Tambah

.Bersub51d1

Subsidi minyak tanah akan naik Rp 4,374 miliar.
Pemerintah akan intensifkan pengawasan untuk menekan

subsidi.

JAKARTA-Menyusul naik-
nya permintaan minyak tanah
yal:g menyebabkan kelangka-

beberapa tempat, peme-
rintah berencana mengubah
alokasi suplai minyak tanah
bersubsidi dalam APBN 2004,
dari 11,563 juta kilo liter men-
jadi 12,024 juta kilo liter. Demi-
kian diungkapkan Direktur
Utama PT Pertamina (Persero),
Arifi Nawawi, usai rapat ber-
sama Menko Ekuin, Rabu (14/
4) di Jakarta.

Penambahan alokasi minyak
tanah sekitar 500 ribu kilo liter
itu diperkirakan bakal menam-
bah beban subsidi BBM sekitar

Rp 4,374 miliar.

Penambahan tersebut renca-
nanya akan diajukan pada
pembahasan penyesuaian AP-
BN 2004 mendatang. Namun
begitu, menurut Direktur Hilir
Pertamina Hari Purnomo,
meski alokasi bertambah pe-
merintah berharap subsidi bisa
ditekan. “Ini kan baru renca-
na, Kita akan mengintensifkan
dulu pengawasan bersama
oleh Timdu, Polri, dan Perta-
mina. Kalau keadaannya
membaik, realisasinya tidak
akan segitu,” ujarnya.

Menurut dia, pemerintah
masih akan melihat dulu per-

kembangan hingga bulan
Mei mendatang. Terkait per-
soalan tersebut, Arifi menga-
takan rapat koordinasi antara
Menko Ekuin dan semua
instansi terkait telah menye-
pakati tujuan jangka pendek di
tahun 2004, khususnya dalam
masa Pemilu, untuk mengatasi
masalah kelangkaan minyak
dengan segala cara. Salah sa-

tunya, lanjut dia, pemerintah

akan mengintensifkan rencana
pewarnaan minyak tanah
bersubsidi.

Untuk permulaan, pewarna-
an akan dilakukan di beberapa
wilayah yang dinilai rawan, se-
perti Medan, Jakarta, dan Su-
rabaya. Biaya pewarnaan ter-
sebut akan ditanggung oleh pe-
merintah dan diperhitungkan
sebesar Rp 40 miliar per tahun
“Itu akan segera dimulai, tapi

E;l:‘gﬁpatbamduabulanlagl
alisir,” imbuhnya. :

Selain pewarnaan, Pertamina
juga mengajukan usulah lain
berupa pemberdayaan Pemda
dan Kelurahan untuk ikut me-
ngawasi distribusi mipyak. Ca-
ranya, Pertamina’akan ‘mem-
bentuk pangkalan binaan di
kelurahan yang pengoperasi-
annya pada masya-
rakat. “Dengan begitu, kita

i Minyak Tanah

harapkan masyarakat akanikut
langsung dalam pengawasan-
nya,” ujar dia. Pertamina akan
membuat proyek percontohan
(pilot project) dari rencana ter-
sebut dalam 2-3 bulan menda-
tang. Dalam kesempatan yang
;ama, ketua Timdu Slamet

inggih menjelaskan, hasil o
rasi bersama yang telah dxlakp::!
kan Timdu, Pertamina, dan’
Polri. Menurut dia, sejak 2001
hingga 2004 pihaknya.telah.
menangani 181 kasus temuan.
“Tahun 2004 saja, dari bulan’
Jandari-Maret hanya 14 kasus I
kata dia.

Dalam rentang waktu te
but, lanjut dia, Pertamina j )ug
telah memberikan sanksi ke-
pada 326 penyalur, berupa
skorsing, surat peringatan,
pemutusan hubungan usaha,
dan pemotongan alokasi. Se-
mentara itu, potensi kerugi
negara yang berhasil diaman-
kan oleh Timdu sebesar Rp
2,14 triliun dengan biaya yang
dikeluarkan hanya sekitar Rp
10 miliar lebih. (fai)
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Soal Pewarnaan Minyak Tanah

Biaya Ditanggung

~ Barat, Medan, dan Batam.

JAKARTA — Pemerintah
akhirnya memutuskan untuk
menanggung biaya pewar-
naan minyak tanah. Namun,
pewarnaan minyak tanah itu
hanya dilakukan bagi dae-
rali-daerah yang kelangkaan
minyak tanahnya tinggi.

“"Yang menanggung biaya
pewarnaan adalah pemerin-
tah,” ujar Dirjen Migas De-
partemen Energi dan Sum-
ber Daya Mineral, Iin Ariffi
Takhyan, dalam jumpa pers
setelah mengadakan perte-
muan dengan Menko Pere-
konomian, kemarin (14/4) di
Jakarta. :

Menurut Iin, pewarnaan
minyak tanah akan diinten-
sifkan pada daerah yang po-
tensi kelangkaan minyak ta-
nahnya tinggi, terutama di
daerah Jawa Barat, Medan,
maupun Batam. Namun, je-

las Direktur Hilir PT Per-
tamina, Hari Purnomo, un-
tuk tahap awal pewarnaan
akan dilakukan di tiga wila-
yah, yakni Jakarta, Medan,
dan Surabaya sesuai dengan
pengarahan dari Menko
Perekonomian.
Sebelumnya, Menteri ES-
DM, Purnomo Yusgiantoro,
menyatakan ada kemungkin-
an biaya pewarnaan minyak
tanah ditanggung oleh kala-
ngan industri pengguna mi-
nyak tanah. Beban biaya pe-
warnaan minyak tanah yang
sekitar Rp 60 miliar tersebut
akan langsung dimasukkan
pada harga minyak tanah
industri yang kini berkisar Rp
1.700-Rp 1.800 per liter.
Adapun mengenai biaya
untuk pewarnaan ini, lanjut
Hari, kalau diberlakukan da-

lam satu tahun, dibutuhkan

Pemerintah |

Pewarnaan minyak tanah diintensifkan di Jawa. .

dana kurang lebih Rp 40 mi-
liar. Realisasi pewarnaan itu
paling cepat dibutuhkan wak-
tu dua bulan lagi. “Kita akan
segera mulai, tapj karena real-
isasinya itu perlu pengadaan
dan proses tender maupun
pengiriman, paling cepat baru
dua.bulan lagi. Pertamina
harus mengikuti kaidah
untuk BUMN,"” ujarnya.
Hari menambahkan, ke-
mungkinan untuk tahun
2004 ada koreksi tambahan
volume penjualan minyak
tanah dari semula ditetap-
kan sebesar 11,563 juta kilo-
liter menjadi 12,024 juta ki-
loliter. “Jadi, ada tambahan
sekitar 500 ribu kiloliter,”
terangnya. 3
Namun, kata Hari, penam-
bahan volume penjualan mi-
nyak itu akan dilihat per-
kembangannya hingga Mei.
Kalau pengawasan bisadila-
kukan intensif, bisa jadi ke-
naikan volume penjualan
minyak tanah tidak sebesar
itu. “Sebagai anggaran bisa

diusulkan 12 juta kiloliter,
tapi pelaksanaannya akan
ditekan seefisien mungkin,
sehingga biaya subsidi juga
bisa ditekan.”

Iin Ariffi menambahkan,
untuk mengatasi kelangkaan
minyak tanah, pemerintah
akan bekerja sama dengan
pemerintah daerah setempat,
dalam hal ini adalah kelu-
rahan, agar bisa menjadi
pangkalan minyak tanah.
Diharapkan, dengan kelura-

‘han menjadi distributor mi-

nyak tanah bersubsidi itu,
mereka akan ikut bertang-
gung jawab menjaga keterse-
diaan minyak tanah dari pe-
nyelewengan.

Diakui oleh Iin, penyebab
kelangkaan minyak tanah
adalah adanya perbedaan
harga yang mencolok dari
harga masyarakat dan in-
dustri. Adanya perbedaan
harga ini dimanfaatkan
orang-orang yang tidak ber-
tanggung jawab dengan
menjual minyak tanah ru-

1~




mah tangga ke industri, me-
lakukan pencampuran, bah-
kan penyelundupan ke luar
negeri. “Itu yang menyebab-
kan kelangkaan.”

Menurutnya, kelangkaan
minyak tanah, bukan dise-
babkan oleh faktor salah ke-
bijakan pemerintah. Kelang-
kaan minyak tanah, kilah-
nya, cenderung disebabkan
masalah teknis operasional
yang diakibatkan adanya
disparitas harga.

Demikian pula, sambung-
nya, kenaikan harga LPG
bukan disebabkan oleh kebi-
jakan pemerintah yang sa-
lah. “Melainkan semata-
mata disebabkan cleh perhi-
tungan komersial PT Perta-
mina,” katanya. Selama ini,
dalam perdagangan LPG,
Pertamina menanggung ke-
rugian karena harga jualnya
lebih rendah dari biaya pro-
duksi-atau impornya yang
terlihat dari tidak adanya
penjual LPG selain Perta-
mina, W has
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Pertamina Ajukan Tambahan
Subsidi Minyak Tanah

JAKARTA, KOMPAS — Pertamina mengajukan ang-
garan tambahan subsidi harga minyak tanah tahun 2004,
menyusul koreksi volume suplai minyak tanah. Suplai
minyak tanah tahun 2004 yang semula ditetapkan 1,5

juta kiloliter kemungkinan akan dikoreksi hingga 12 juta

kiloliter, atau akan ada tambahan volume suplai hingga

500.000 kiloliter.

Hal itu dikemukakan Direk-
tur Hilir Pertamina Harry Poer-
nomo pada jumpa pers hari Ra-
bu (14/4) di Departemen Ke-
uangan, Jakarta. Dia menyaji-
kan angka-angka yang mem-
bingungkan dan meminta pers
menghitung sendiri besar tam-
bahan subsidi minyak tanah.
Jumpa pers tersebut memba-
has minyak tanah.
Pada jumpa pers itu hadir pula
Direktur Utama Pertamina
Ariffi Nawawi dan Ketua Tim
Pelaksana an Pe-
nyalahgunaan Bahan Bakar
Minyak (TP3-BBM) Slamet
Singgih.

Berdasarkan Anggaran Pen-
dapatan dan Belanja Negara
(APBN) 2004, subsidi BBM ter-

catat Rp 14,527 triliun, yang
sebagian besar diperuntukkan
bagi subsidi minyak tanah.

Ariffi menuturkan, penyebab
langkanya minyak tanah saat
ini adalah adanya perbedaan
harga yang mencolok aptara
harga untuk masyarakat dan
harga industri.

Untuk itu, ia menambahkan,
ada beberapa hal yang menjadi
perhatian. "Pertama, dalam
jangka pendek ini terutama
menghadapi masa Pemilu 2004,
kelangkaan minyak tanah ini
harus bisa diatasi dengan segala
macam cara,” kata Ariffi.

Pertamina sendiri, lanjut dia,
bermaksud memberdayakan
pemerintah daerah (pemda) dan
kelurahan sebagai penyalur mi-

— Karena Koreksi Volume Suplai Minyak Tanah Tahun Ini

nyak tanah, dengan menggu-
nakan sistem kupon. tharap-
kan dalam dua-tiga bulan ini

hal tersebut dapat direalisasi-"

kan.

"Kedua, pewarnaan minyak
tanah akan kami intensifkan,
khususnya pada daerah-daerah
yang langka minyak tanah se-
perti Jawa Barat, Medan, Ba-
tam,” kata Ariffi. Ketiga, ke-
lebihan permintaan menyusul
kelangkaan minyak tanah akan
menyebabkan perlunya koreksi
anggaran.

Biaya pewarnaan

Harry menjelaskan, biaya pe-
warnaan minyak tanah akan di-
tanggung pemerintah, dan baru
sekitar dua bulan lagi proses itu
terealisasi. "Sementara pewar-
naan akan dilakukan di wilayah
Medan (Sumatera Utara), Ja-
karta, dan Surabaya (Jawa Ti-
mur). Kalau satu tahun kita
berlakukan, besaran biaya yang
kita perlukan lebih kurang
Rp 40 miliar,” kata Harry.

Menurut Harry, kebutuhan
wajar tanah per kepala
per bulan tidak lebih darl empat

- liter. "Kalau konsumsi nasional

dikalikan jumlah penduduk
melampaui batas itu, pasti mi-
nyak tanah ada yang digunakan
untuk kebutuhan yang lain, se-
perti motor tempel nelayan, pe-
ngeringan tembakau di sentra-
sentra perkebunan tembakau,
dan mesin pompa air di per-
sawahan,” kata Harry.

Sementara itu, Slamet Sing-
gih menyebutkan, sepanjang Ja-
nuari-Maret 2004 TP3-BBM te-
lah menyerahkan 14 kasus pe-
langgaran legal kepada aparat
penegak hukum. Jika dihitung
dari tahun 2001, TP3-BBM te-
lah menyerahkan 181 kasus ke-
pada aparat hukum.

"Temuan yang dapat diaman-
kan dari pel aran-pelang-
garan selama tahun 2001-2004
itu mencapai Rp 2,145 triliun,
dengan biaya sekitar Rp 10 mi-
liar,” tambah Slamet.

Pertamina sendiri sejauh ini
telah memberi sanksi kepada
326 agen penyalur minyak ta-
nah. Sanksi yang diberikan be-
rupa skorsing, pemutusan hu-
bungan usaha, dan pemotongan
alokasi. (HAR/FEY)
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Minyak Tanah
l.angka di Sumsel

Palembang, NERACA
“Persediaan minyak tanah di
Sumatera Selat;n u:llalalm dkl?
minggu terakh angka,
terutama di kota Pa-lembang

-dan- sekitarnya. Aki-batnya,

untuk memperolehnya, banyak
anggotamasyarakatyang harus
antre di pangkalan dan agen-
agen mmyak tanah yang ada.
Terjadinya kelangkaan mi-
yaktanah di Sumsel ini, ber-
'pemantauan Neraca
terjadi hampir serentak di se-
tiap kecamatan di Palembang,

antaralain, Kecmatan Sako, dan

ti Palemba:a\f
Menurut General Manager
Pertamina UPMS II Wisnun-
toro, salah satu pemicu ke-
langkaan minyak tanah ini ter-
Jadmﬁrkarena adanya perbe-
ga antara minyak ber-
subsidi untuk at de-
nganindustri. Perbedaaninilah
yang membuat penyaluran
minyak tanah itu disimpang-

k:,m gunamencarikeuntungan.

kah satu l:i:l‘a untuk me—
rutup kemung
nganpen dag;
menghilan %v_an perbedaan
harga,” kata Wisnuntoro ketika
menghadiri rapat koordinasi,
Senin (12/4) lalu.
Saa{1 ini, di paslaran Pale::k
arga satu liter miny
t:flnﬁl untuk masyarakat men-
1.300, padahal harga
su sxd: sebesar Rp 880/liter.
Sementaraharga untukindustri
Rp 1.800/liter, dan akibat per-
bedaan harga ini ada kecende-
rungan oknum ped pang-
kalan dan agen melaku
nyimpangan sehingga mem
buat warga resah.
Padasaattenadnkelangkaan
tanah 1997, umumnya
u membuat warga resah,
karena harga jual tidak ada
perbedaan antara industri dan
rumah tangga. Kendati demi-
kian untuk wilayah Sumsel, ka-
tanya, kondisi ini belum mem-

ﬂm . Sebab, dalam se-
suplai min

tanah dari
Pertamina UPMS mencapai
1.000 ton, khusus untuk kebu-

tithan rumzh tangga.

jalanyangdil

Namun, dla mengakuinya
bahwa uﬁa.: ini tanpa mem-
perhitungkan keperluan peda-
gang kecnl pmggu' jalari seperti
speed bo

Yang pasn satu-satunya
kan Pertamina
UPMS untuk mengatasi- ke-
langkaan minyak tanah de
cara operasi pasar. Di sisi ain

ihak UPMS sudah mempe-

jari dan, minta dukungan pe-
merintah provinsi untuk me-
ngajukan tambahan' kuota
minyak tanah 2,5%. (lis/K6)

/1
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Minyak Tanah Langka di

Pertamina Jawa

. Tengah menduga ada

penjualan minyak

tanah jatah rumah |
tangga kepada
industri.

b
- nyak tanah di Jalan Riau, sudah
dua hari ini memasang tulisan
besar di atas kayu tripleks, "Mi-
nynkhnnhhabis"

hun, di Jalan Candiwelan, menja-

di saksi bisu tidak adanya mi-
nyak tanah di kota Palembang.
Kondisi itu makin tergambar de-
ngan antrean gerobak dorong
pemualnunyakeoeran"Mahn
susah, Mas, minyak tanah," ujar
Sutejo kepada Tempo News
Room, Rabu (14/4).

Menurut Sutejo, beberapa
pangkalannya tidak lagi menda-
pat kiriman sesuai dengan jatah
normal. "Saya biasanya menda-
palkinmanngakahdahmse
minggu, isinya masing-masing
5.000 liter. Sekarang saya hanya
mendapat kiriman dua kali, ke

a““!ﬂinlmiRp?SOperlltxerS¢'>

. mentara itu, para

gﬂmwbmm

Jalll, 35 tahun, pedagang ecer-
an di daerah Bukti Besar, menga-
takan, dirinya sulit mendapatkan
_minyak tanah di pangkalan. "Ka-
lmmnnda.aayatupalmduamh

3040 liter saja."

Menanggapi krisis minyak ta-
nah di Sumatera Selatan, Perta-
mina Unit Pemasaran II Sumate-
ra akan meminta tambahan kuo-
ta untuk provinsi ini. General Ma-
nager Pertamina Unit Pemasaran

Palembang

II Wisnuntoro, seusai rapat koor-
dinasi kelangkaan minyak tanah
di Sumatera Selatan, mengata-
kan.pihalmyabemsalmmqrm

"Mestinya dari 2,5 persen itu ja-
ngan dikurangi, tetapi harus di-
tambahZSpersenlagl,"mamya.
Wisnu menjelaskan, pemerin-
tahpusatudakmengluumglagx
kebutuhan minyak tanah yang di-
pakai oleh speedboat dan peda
gang kecil lainnya. Pusat hanya
melihat kebutuhan nasional seki-
andankebumhandmhsgluan.

tamina hanya bisa melakukan
operasi pasar di daerah yang ku-
rang minyak. "Sampai saat ini te-
lah 3.000 liter minyak operasi pa-
sar kita turunkan ke masyara-
kat," Wisnu menambahkan. Per-
tamina sudah memberi sanksi
pada lima agen yang nakal di
Lampung dan Palembang.
Kelangkaan minyak tanah juga
masth tedjadi di sejumlah daerah
di Jawa Tengah dan Daerah Isti-
mewa Yogyakarta. PT Pertamina
Unit Pemasaran IV Jawa Tengah
dan Yogyakarta menduga keku-
rangan minyak tanah ini karena
penyimpangan penyaluran, yakni
minyak tanah untuk keperluan
rumah tangga dipakai untuk ke-
pentingan industri. "Karena hal
itu dianggap lebih menguntung:
kan," ujar I Gusti Bagus Wisnu,
Kepala Humas Pertamina Unit
Pemasaran IV, kemarin.

Dia mengemukakan, di bebe-
rapa kota industri di Jawa Te-

- ngah, seperti Semarang, Cila-

cap, dan Surekarta, permintaan
akan minyak tanah cukup tinggi
dibandingkan kota-kota lainnya.
Di Semarang kebutuhan menca-
pai 425 ribu liter, sedangkan di
Surakarta 130 ribu liter.
Menurut 'Bagus, kuota mi-
nyak tanah untuk wilayahnya cu-
kup. "Distribusi Pertamina Unit
Pemasaran IV Jawa Tengah-DIY
setiap harinya mencapai 4.766
kiloliter per hari. Distribusi ini
sudah seperti biasanya," ujarnya.
Ketika ditanya letak penyim-
pangan dari Pertamina ke agen
atau dari agen ke pangkalan, Wi-
ra Pemasaran Pertamina Unit
Pemasaran IV Umar Chatib
mengaku belum mengetahui-
nya. "Kita masih mengecek.”
@ arief ardiansyah/dian yuliastuti

13
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Minyak Tanah Sulit
Diperoleh di Sumsel

Kelangkaan minyak

* tanah diduga karena

penyimpangan
~+_.penyaluran.

PALEMBANG — Bukan

jaminan. sebagai daerag'

penghasil dan pengolah mi-
nyak bumi Provinsi Su-
matera Selatan (Sumsel) ti-
dak akan mengalami kelang-
kaan bahan bakar minyak
(BBM) khususnya minyak

tanah. Kelangkaan minyak

tanah di daerah ini justeru
sudah berlangsungsejak dua
bulan terakhir, dan kini ke~
langkaannya semakin parah.

Akibat kelangkaan terse-
but harga minyak tanah di
Sumsel, khususnya di kota

Palembang membumbung -
tinggi mencapai harga Rp

1.500/ liter. Atau di atas har-
ga eceran tertinggi (HET)
yang harusnya sekitar Rp
890/ liter.

Sampai Rabu (14/4) akibat
kelangkaan itu, di beberapa
pangkalan distribusi minyak
tanah terlihat antrean warga
untuk membeli minyak tanah.
Antrean terlihat di dua
pangkalanminyak yang ada
di J1 Jaksa Agung R Suprapto.

Setiap warga yang membeli’

minyak - tanah dibtasi
sebanyak & liter/ orang.
Terhadap kelangkaan tef-
sebut, Gubernur Sumsel te-
lahamemanggil General Ma-
nager-(GM) Pertamina Unit
Pemasaran (UPMS) II, Wis-

nuntoro untuk melakukan .

rapat koordinasi membahas
kelangkaan tersebut dengan
dipimpin Wakil Gubernur
Mahyuddin NS.

Menurut Wisnuntoro, sa-
lah satu penyebab kelangka-
an minyak tanah di Sumsel

“‘adalah akibat dikuranginya

kuota hingga 2,5 persen dari

kebutuhan masyarakat yang

mencapai 1.000 ton/hari.
Untuk mengatasi masalah

__pengurangan kuota tersebut,

Wisnuntoro menyarankan
agar pihak Pemprov Sumsel
meminta kepada pemerintah
“pusat atau melalui DPR un-
tuk dapat mengembalikan
kuota minyak tanah bagi
daerah ini hingga 5 persen.
Ini dimaksudkan agar kebu-

-tuhan minyak tanah di Sum-

sel dapat terpenuhi.

Untuk mengatasi kelang-
kaan di beberapa tempat,
Pertamina UPMS II melaku-
kan operasi pasar (OP) de-
ngan jumlah yang bisa men-
capai 25 ton setiap harinya.
Dalam rapat koordinasi juga
terungkap dari Direktorat
Reserse dan Kriminal Polda
Sumsel bahwa kelangkaan
minyak tanah di daerah ini
diduga karena adanya penye-
lewengan minyak tanah. Mi-
nyak tanah yang sebenarnya
untuk kebutuhan masyarakat
diselewengkan ke pihak in-
dustri, karena harga industri
cukup mahal.

Wagub Mahyuddin me-
ngatakan, semua instansi
terkait haruslah ikut mem-
berikan upaya untuk penga-
manan minyak tanah di
Sumsel, agar kelangkaan da-
Bat diatasi dan tidak lagi

erkepanjangan. \

Kelangkaan minyak tanah
juga terjadi di beberapa lo-
kasi di Jawa Tengah dan DI
Yogyakarta. PT Pertamina
Unit Pemasaran (UPMS) IV
Jateng dan DIY menduga ke-
kurangan minyak tanah di
beberapa lokasi karena ada
penyimpangan penyaluran.
Minyak tanah yang semula
untuk keperluan rumah tang-
ga digunakan untuk kepen-

tingan lain seperti industri.

Kepala Humas Pertamina
Unit Pemasaran IV DIY-
Jateng I Gusti Bagus Wisnu
SH mengatakan bahwa quo-
ta atau persedian minyak ta-
nah di Wilayah Unit Pema-
saran IV Jateng-DIY terbi-
lang cukup. "Distribusi Per-
tamina Unit Pemasaran IV
Jateng-DIY setiap harinya
mencapai 4.766 kilo liter per
harinya,” ujar Wisnu kepada
wartawan di Kantornya
Rabu (14/4).

Wisnu menyebutkan bah-
wa untuk Kota Semarang
persediaan minyak tanah ter-
bilang cukup setiap harinya
yakni sebanyak 425 ribu liter
per hari. Semula Wisnu men-
duga kelangkaan itu karena
diakibatkan meningkatnya
permintaan untuk kebutuhan
rumah tangga akan'minyak
tanah menyusul melonjaknya
harga Gas Elpiji di pasaran.
Selain dipakai untuk kebu-
tuhan rumah tangga, ia men-
duga karena minyak tanah
dipakai oleh para nelayan dan
sopir bus/truk untuk kebu-
tuhan pengiritan bahan ba-
kar dengan melakukan oplo-
san dengan bahan bakar so-
lar dan kemudian dikenal
dengan istilah irek (irit dan
ekonomis). oo

Karena dinilai kebutuhan
minyak tanah mencukupi,
Kepala Humas Pertamina
Unit IV Distribusi Jateng-
DIY didampingi Wira Pema~
saran Umar Chatib menduga
kelangkaan yang ada, dise-
babkan adanya penyimpan-
gan penyaluran. "Penyim-
pangan ini diduga akibat
ulah oknum tertentu yang
menjual minyak tanah untuk
jatah rumah tangga ke
industri. Karena hal itu di-
anggap lebih menguntung-
kan,” ujar Wisnu. M oed/sya
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Minyak tanah masih seret
di Batam & Tambak Lorok

BATAM (Bisnis): Kendati
Pertamina sudah menambah
pasokan ekstra (extra drop-
ping) minyak tanah hingga
150.000 liter dalam tiga hari
terakhir, namun tetap saja
kelangkaan masih terjadi di
beberapa kawasan di Batam.

Irto Petrus Ginting, Humas
Pertamina Batam Terminal,
mengakui kelangkaan yang
terjadi dalam beberapa hari
terakhir ini disebabkan oleh
sikap panik yang berlebihan
oleh masyarakat akibat bebe-
rapa isu yang berkembang.

“Padahal sesuai perhitung-
an, tidak mungkin ada ke+
langkaan sebab kebutuhan
masyarakat sudah diantisi-
pasi dengan pasokan dan

extra dropping,” ujarnya ke-
pada Bisnis, olasa,
Untuk mengttan kelang-

kaan yang terjadi, Pertamina
telah menambah pasokan
ekstra sebanyak 150.000 liter
yang dibagi selama tiga hari
di beberapa kawasan padat.
Padahal sebelumnya, Perta-
mina juga sudah menambah
30.000 liter. Adapun jumlah
pasokan minyak tanah kepa-
da 366 pangkalan mencapai
129.000 liter per hari.

Akibat kelangkaan yang
terjadi, harga minyak tanah
di beberapa tempat di Batam

. sudah melambung tinggi dari

harga eceren tertinggi (HET).

Pantauan Bisnis di bebe-
rapa tempat menyebutkan
satu liter minyak tanah dijual
beragam mulai Rp1.000 hing-
gaRp1.200 per liter. Sedang-
kan harga HET sebesar
Rp920 per liter.

Irto tetap berkeyakinan
bahwa kelangkaan itu dise-
babkan panic buying oleh
masyarakat, sehingga pasok-
an menjadi cepat habis di pa-
saran. Bahkan Pertamina
pernah menemukan konsu-
men yang menumpuk perse-
diaan minyak tanah untuk
dua bulan.

“Tambahan pasokan
50.000 liter per hari ini diha-
rapkan dapat mengatasi ke-
langkaan minyak di bebera-
pa tempat, sedangkan pasok-
an rutin sebanyak 129.000
liter per hari tetap kami ja-
lankan,” paparnya.

Sementara itu, dalam ra-
pat koordinasi pendistribu-
sian minyak tanah di Pemko
Batam menyepakati untuk
mendistribusikan minyak

' tanah langsung ke pangkalan
yang mengalami kelangkaan.
Pendistribusian melalui pa-
sokan ekstra 150.000 liter ini,
menurut Arifin Nasir, asisten
II Pemko Batam, bertujuan
mengatasi kelangkaan di
daerah yang memang meng-
alami keterbatasan minyak.
Sementara itu, dari Jawa

Tengah dilaporkan perpindah--

an aktivitas nelayan di pan-
tai utara (Pantura) ke Tam-
bak Lorok memicu kelang-
kaan minyak tanah di Se-
marang.

Jamani, pemilik pangkalan
minyak tanah di kawasan
Tambak Lorok mengatakan
musim udang, rajungan dan
cumi-cumi di wilayah perair-
an Laut Semarang mengaki-
batkan daerah tangkapan itu
diserbu nelayan Pantura, ter-
utama dari Demak, Jepara,
Kendal dan Batang.

“Akibatnya permintaan
minyak tanah dari nelayan
di Tambak Lorok meningkat
pesat, sehingga terjadi ke-
langkaan dalam beberapa
hari lalu, tapi sekarang su-
dah normal kembali,” ujar-
nya kepada Bisnis di Sema-
rang kemarin. (sus/bar)
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SEMMG (Media): Ratusan nelayan asal Kecamatan
Moro Demak, Kabupaten Demak, Jawa Tengah (Jateng),
kemarin, menyerbu pangkalan minyak tanah di Tambak

Menurut para nelayan yang

Lorok, Semarang.

“Soal kerusakan mesin tempel

Minyak di Semarang

mengapa ada pangkalan yang ber-
hari-hari tidak memperoleh pa-
sokan miknyak tanah. “Menurut
laporan yang saya terima dari para
agen, minimal masing-masing
pangkalan mendapatkan pasokan
sebanyak dua hingga tiga kali

sedang membeli minyak tanahdi  perahu akibat penggunaan ba- dalam seminggu,” kata Wisnu.
kawasan Tambak Lorok, mere- han bakar minyak tanah ternya- Stok cukup
ka terpaksa membeli ke luar wi-  ta sudah diperhitungkan dengan Dari Palu dilaporkan, hasil in-
layahnya karena di Moro Demak  biaya operasional sehari-hari,” vestigasi lapangan yang dilaku-
bahan bakar itu sulit diperoleh. ujar salah seorang pemilik pang- kan tim Pemerintah Provinsi
Kalaupun ada, harganya menca- kalan minyak tanah di Puskopol (Pemprov) Sulawesi Tengah
pai Rp.1.400 hingga Rp1.600 per Tambak Lorok. (Sulteng) bersama depot Perta-
liter. Sementara itu, Kepala Wira mina setempat pada agen dan
“Selisih harga yang lumayan Penjualan Pertamina Unit Pema- pangkalan di empat kecamatan ti-
besar itu dapat kita gunakan un-  saran (UPMS) Semarang, Umar dak ditemukan terjadinya ke-

tuk menambah biaya melaut,”
kata Warsito, salah seorang nela-

Chatib, menyatakan pihaknya
melalui para agen resmi. tidak

langkaan minyak tanah.
“Setelah kami bersama Pem-

yan, ketika tengah berada di sa- pernah terlambat memasok jatah  prov Sulteng mengecek di la-
lah satu pangkalan. minyak tanag kepada pangkalan.  pangan, ternyata tidak ditemu-

Pengakuan Warsito dibenar- “Bahkan, karena banyaknya kan adanya kelangkaan minyak
kan oleh para pemilik pengkalan  masyarakat yang menjerit keku-  tanah di Kota Palu,” kata Kepala
minyak tanah di Tambak Lorok. rangan minyak tanah, 29 agen Wira Penjualan Pertamina Sul-
Menurut mereka, nelayan yang minyak tanah yang ada di Kota teng Arief Prianto didampingi
membeli bahan bakar tersebut Semarang berinisiatif melakukan ~ Kabag Informasi Pasar Biro Eko-
bukan hanya dari Moro Demak, operasi pasar,” Umar Chotib ke- - nomi dan Pembangunan Pem-
tetapi juga nelayan asal Kabupa- pada Media di Semarang, kema-  prov Sulteng Eda Nurely kepada
ten Jepara. rin. Dia mengatakan itu berkai- wartawan di Palu, kemarin.

Akibat banyaknya pembeli
dari luar wilayah Semarang, har-
ga minyak tanah di kawasan ini
melonjak hingga Rp1.200 per li-
ter, lebih tinggi dari harga resmi
yang hanya Rp885. Bahkan bebe-
rapa hari lalu sempat terjadi ke-
langkaan.

Salah seorang pemilik pang-
kalan mengatakan, para nelayan
membeli minyak tanah sebagai
bahan bakar pengganti solar un-
tuk perahu motor. Selain penggu-
naannya lebih irit, harganya pun
lebih murah dibandingkan de-

ngan solar, sehingga dapat meng-
hemat bla;'n opeualg::l. melaut.

tan dengan keluhan masyarakat
yang menyatakan terjadi kelang-
kaan minyak tanah di Semarang.
Menurutnya, operasi pasar
yang dilakukan oleh para agen
dimulai 19 Maret lalu dan akan
berlangsung hingga kebutuhan
minyak tanah terpenuhi.
Sedangkan Humas Pertamina
UPMS IV Jateng/Daerah Isti-
mewa Yogyakarta (DIY) I Gusti
Bagus Wisnu menambahkan, se-
lama kebutuhan minyak tanah un-
tuk keperluan rumah tangga be-
lum meuku%l.mhfmlnu akan

terus melakukan operasl pasar,
Karena itu, dia merasa heran

Arief mengatakan itu sehu-
bungan adanya informasi ten-
tang kelangkaan minyak tanah di
Kota Palu beberapa hari. Dia
khawatir informasi tersebut me-
micu masyarakat untuk membo-
rong minyak tanah.

Menurut Arief, pihaknya se-
tiap hari menyalurkan sebanyak
57.500 liter minyak tanah ke em-
pat kecamatan sesuai dengan ke-
butuhan warga Palu. Malah, ka-
tanya, Pertamina tidak lagi me-
lakukan operasi pasar karena
stok yang ada dl pangkalan dun
agen maslh mencukupl kebutuhe
an. (HT/HF/N-2)
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M Kontrak Blok Migas

DPR Akan Kaji Ulang Perpanjangan Kontrak
Blok Kangean oleh BP Indonesia

Jakarta, NERACA :
Wakil Ketua Komisi VIII
DPR RI Agusman Effendi
egaskan, DPR akan meng-
i kembali rekomendasiyang
pernah disampaikan mengenai
kontrak BP In-
donesia untuk lapangan migas
Terangsirasun, Blok Kangean,
Jawa Timur. Menurutnya, kaji
ulang itu dianggap perlu me-
nyusul rencana penjualan se-
luruh saham BP di blok terse-

but kepada investor baru.
Kepadawartawan di Jakarta ke-
marin, ia mengungkapkan, kajian
tersebut rencanakan akan dilaku-
kan pada masa i an men-
datang, setelah berakhirnya masa
reses. “Rencana penjualan saham
BP Kangean memang di luar du-

aan karena hingga masa sidang
@zbenkhirbeberapawaktu lalu,

terdengar kabar mengenai
itu, Kalau me benar se-
mua sahamnya mau dijual, kami
akan kaji kembali atas persetujuan
yang pernah diberikan,” kata
Agusman. .

Seperti diketahui, DPR secara
prinsip telah menyetujui perminta-
an perpanjangan kontrak BP di

ean. Pemberian persetujuan
itu dilakukan pada saat rapat de-
ngar pendapatantara DPRdengan
BP beberapa waktu lalu. Selanjut-
nya, persetujuan itu disampaikan
kepada pemerintah untuk diguna-
kan sebagai rekomendasi dalam
pengambilan keputusan.

Menurut Agusman, persetuju-
an itu diberikan berdasarkan se-
jumlah komitmen yang disam-
paikan BP. Dalam pertemuan ter-
sebut, katadia, BP sangatberharap
agar perpanjangan kontrak bisa
diberikan. “Perusahaan minyak
asal Inggris itu juga berjanji akan
menambah nilai investasinya di
lapangan gas tersebut,” tegasnya.

BP merupakan kontraktor bagi

hasil di lapangan gas Terangsi-
rasun dan s Pagerukan,
Blok Kangean. Kontrak mereka

baru akan berakhir tahun 2010
mendatang. Namun sejak tahun
lalu BP telah mengajukan perpan-
jangan kontrak hingga tahun 2030.

Permintaan perpanjangan kontrak
ang diajukan BP menuai polemik,
arena BP dinilai cacat dalam me-

ngelola blok itu, misalnya tak bisa

memenuhi kewajibannya mema-
sok gas hingga 600 juta kaki ku-
bik/hari. Saatitu BP hanya mampu
sediakan 200 juta kaki kubik.
Menurut Agusman, semua
yang telah dilakukan BP di Ka-
ngean, termasuk ketidakmam-
puannya memenuhikomitmen pa-
sokan dan penjualan saham, akan
menjadi pertimbangan DPRdalam
melakukan kajian ulang. Meski
begitu, ia menilai DPR tidak bisa
melarang rencana penjualan sa-
ham BP karena merupakan ma-
salah bisnis. “Adalah hak mereka
melakukanitu. Inibisnis,” ujarnya.
Mantan Ketua Umum REI ini
men?atakan. bagilndonesia,yang
penting lapangan gas itu bisa
segera berproduksi. Siapa pun
gemilik Kangean nantinya harus
erkomitmen untuk mengem-
bangkan lapangan itu. Pengem-
bangan ini penting agar gas bisa
dihasilkan untuk memenuhikebu-

tuhan industri dan pembangkit
listrik di Jawa Timur.

“Sudah terlalulama Jawa Timur
mengalamikekurangan suglaigas.
Kita berharap pengembangan
lapangan baru nanti bisa segera
mengatasi kekurangan itu, tentu
dengan proses dan prosesur yang
benar,” tuturnya.

Neraca mencatat, persetujuan
DPR atas perpanjangan Kangean
sudah disampaikan Ketua Sub Ko-
misi Energi dan Sumber Daya Mi-
neral DPR, Saul De Ornay. Namun
saat itu, belum ada informasi me-
ngenai rencana BP Indonesia
menjual sahamnya kepada inves-
tor baru, Medco Energy milik
Arifin Panigoro. “Secaraprinsip k-
ita menyetujui perpanjangan kon-
trak BP di Jatim,” katanya.

Menurutdia, ada sejumlah per-
timbangan mengapa DPR akhir-
nyasecara prmsx%men?'etujul per-
panjangan tersebut. "Satu dian-
taranya adalah tingginya kebu-
tuhan gas alam di Jatim, se-men-
tara pasokan yang ada tidak mam-
pu mencukupi," katanya. (31)
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DPR Akan Kaji Ulang Perpanjangan Kontrak BP Indonesis
di Lapangan Terang Sirasun |

JAKARTA- DPR akan meng-

kaji ulang persetujuan yang .
pernah disberlkm untuk per-

panjangan kontrak British Pe-
troleum (BP) Indonesia di lapa-
nfan migas Terang Sirasun,
Blok Kangean, Jawa Timur.
Pengkajian ulang tersebut
terkait rencana pen-
saham BP pada blok ter-
sebut. Demikian ungkap Ketua
Komisi Energi dan Pertam-
bangan DPR, Efendi,
kemarin (14/4) di Jakarta.
Menurut dia, rencana penju-
alan blok Terang Sirasun oleh
BP tersebut di luar dugaan. Se-
bab saat masa sidang DPR be-
rakhir beberapa waktu lalu hal

T meeyeeen i w

itu sama sekali belum terde-
ngar. DPR menyetujui permin-
taan perpanjangan kontrak ter-
sebut saat rapat dengar pen-
dapat antara DPR dengan BP
beberapa waktu lalu untuk di-
sampaikan kepada pemerin-
tah sebagai rekomendasi da-
lam pengambilan keputusan.
“Tapi, kalau memang benar
semua sahamnya ma-
u dijual, kami akan kaji kembali
persetujuan yang pernah dibe-
rikan,” ujarnya. Bahkan, kajian
tersebut menurutnya akan dila-
kukan pada masa persidangan
mendatang, segera setelah
berakhirnya masa reses.
Menurut Agusman, persetu-

juan tersebut sebelumnya di-
berikan DPR berdasarkan
sejumlah komitmen yang
disampaikan BP. Bahkan, lan-
jut dia, dalam pertemuan se-
belumnya BP berjanji akan me-
nambah nilai investasinya di
lapangan gas tersebut. Kon-
trak BP atas lapangan gas Te-
rang Sirasun dan Pagerungan,
Blok Kangean, tercatat akan
berakhir 2010 mendatang.
Lebih lanjut, Agusman me-
negaskan, semua yang telah
dilakukan BP di Kangean,
termasuk ketidakmampuan-
nya memenuhi komitmen
pasokan dan penjualan gas,
akan menjadi pertimbangan

DPR dalam kajian ulangnya.
Namun begitu, DPR tidak bisa
melarang rencana penjualan

. tersebut. Pasalnya, hal itu me-

rupakan masalah bisnis dan
memang menjadi hak BP.
Menurut dia, bagi Indonesia
yang terpenting adalah lapa-
ngan gas tersebut bisa segera
berproduksi. “Siapa pun pemi-
lik Kangean nantinya harus ber-
komitmen untuk mengembang-
kan lapangan itu. Pengem-
bangan ini penting agar gas bisa
dihasilkan untuk memenuhi
kebutuhan industri dan
gkit listrik di Jawa Ti-
mur,” katanya. Sementara itu,
secara terpisah, Direktur PT

Medco Energi International
Tbk (MEDCO), Rashid Ma-
ngunkusumo menyatakan be-
lum bisa memberi komentar se-
kitar ikutnya Medco dalam ten-
der lapangan migas yang di-
miliki BP tersebut. “Saya masih
belum bisa memberi informasi
mengenai hal itu,” ujarnya.

Ia beralasan, informasi ter-
sebut mungkin saja akan mem-
pengaruhi harga saham MED-
CO di lantai bursa. Pasalnya,
pembelian lapangan migas ter-
kait erat dengan kinerja peru-
sahaan di masa datang. “Jadi
nanti saja kalau tender sudah
dilaksanakan atau dimenang-
kan,” tambahnya. (fai)
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BP Migas Desak Total Indonesie Membayar
Klaim Kontraktor Senilai 7.1 Juta Dollar AS

JAKARTA, KOMPAS — Ba-
dan Pelaksana Kegiatan Hulu
Minyak dan Gas (BP Migas),
mendesak perusahaan minyak
asal Perancis, Total E & P In-
donesie, untuk segera memba-
yar klaim kepada beberapa
kontraktor senilai 7,1 juta dol-
lar AS. Namun, BP Migas tidak
memberikan batas waktu pem-

kan. "

Demikian diutarakan Deputi
Kepala BP Migas Bangun Us-
man Harahap kepada wartawan
seusai bertemu dengan wakil
dari kontraktor dan pekerja
yang terkait dengan klaim ter-
sebut pada hari Rabu (14/4).
Menurut Bangun, BP Migas
memberikan kesempatan kepa-

da Total Indonesie untuk me-
nyelesaikan masalah internal
yang terkait dengan klaim ter-
sebut.

"Sebenarnya Total Indonesie
sudah sepakat dengan BP Migas
untuk membayar klaim terse-
but, namun realisasi pembayar-
an tertunda karena ada audit
internal terlebih . dahulu dari
kantor pusatnya. Jadi, penun-
daan bukan karena Total In-
donesie  mem
jumlah klaim,” ujar Bangun.

Bangun mengatakan, BP Mi-
gas memahami bahwa klaim
tersebut juga bagian dari upah
para buruh yang dipekerjakan
oleh para kontraktor. Oleh ka-
rena itu, BP Migas tetap men-
desak Total Indonesie untuk

menyelesaikan masalah inter-
nalnya lebih cepat dan segera
membayar klaim tersebut.
Sekjen Dewan Eksekutif Fe-
derasi Serikat Pekerja Seluruh
Indonesia Reformasi Muham-
mad Rodja mengatakan, tun-

+tutan klaim ini sudah berlang-

sung lebih dari setahun. Lem-
baga tersebut mendampingi pa-
ra kontraktor karena terkait de-
ngan masalah nasib para bu-
ruhnya.

Rodja mengatakan, masalah
tertundanya pembayaran pada
kontraktor telah menyebabkan
timbulnya efek "domino” yang
antara lain ikut menyengsara-
kan para buruh. Akibat Total
Indonesie tidak membayar ta-
gihan kontraktor, sejumlah sub-

kontraktor kolaps, dan ini ber-
akibat pemutusan hubungan
kerja atas para buruhnya. -
Menurut Rodja, sebenarnya
tuntutan dari kontraktor jauh
lebih besar, tetapi setelah di-
audit oleh BPKP, jumlah yang
wajib dibayar Total Indonesie
hanya senilai 7,1 juta dollar AS.
Pihaknya mendatangi BP Migas
untuk meminta kepastian dan
dukungan agar klaim segera di-
bayar oleh Total Indonesie.
Namun, terkait pembayaran
klaim, sebagian besar menjadi
tanggungan pemerintah karena
terikat perjanjian biaya yang
dapat diganti dari penjualan
minyak. Artinya, yang memba-
yar klaim terbesar justru Pe-

merintah Indonesia. (BOY)
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BP Migas - Total Bantu
Pengembangan Warga Kutai Kartanegara

BALIKPAPAN (Suara Karya): Dana sekitar empat miliar rupiah lebit
diberikan pihak BP Migas Kalimantan-dan Total E&P Indonesie ke-
pada masyarakat Muara Jawa Ilir, Kytai Kartanegara (Kukar), Kali-
mantan Timur (Kaltim), awal bulan Maret lalu. "Tetapi tidak semua
bantuan kami itu berupa dana, melainkan juga ada yang dalam bentuk
proyek pengembangan masyarakat yang telah dilakukan selama tahun
. 2003 lalu,” ungkap Kepala Departemen Komunikasi Total E&P
Indonesie Vita Dharmawan kepada pers di Balikpapan.

Proyek pengembangan .masyarakat yang berjumlah . sekitar 101
proyek tersebut, jelas Vita, dilakukan di 24 desa wilayah Kecamatan
Anggana, MuaraBadak,” Muara ‘Jawa, Samboja dan Sangasanga.
"Proyek-proyek tersebut meliputi berbagai sektor pendirikan, melalui
bantuan dana dan pendampingan masyarakat telah membangun dan
merehabilitasi sekolah serta menyelenggarakan berbagai pelatihan,”
urai Vita Dharmawan.

Sektor kesehatan, tambah dia, bersama masyarakat melaksanakan
pelatihan bagi dokter dan paramedis dari empat puskesmas, pelatihan
kader kesehatan dcsa. pengobatan massal, bantuan peralatan pus-
kesmas serta pembangunan sarana air bersih dan sanitasi. Bantuan
dana dan proyek itu menyerap dana sekitar Rp 4.018.631.441.

" "Di sektor ekonomi, telah diselenggarakan berbagai pelatihan di
bidang peternakan, pertanian dan perikanan serta pengembangan usaha
kecil. Sedangkan untuk pengembangan prasarana, masyarakat setem-
pat telah mcmbangun axau merenovasi rumah-rumah ibadah, jembatan,
dan semenisasi gang. papar Vita Dharmawan lagi.

Pemberian bantuan itu dihadiri oleh Wakil Bupati Kukar Drs Samsuri
. Aspar MM, Kepala Kantor Perwakilan BP Migas Kalimantan-Sulawe-
si James Runtu, Manajer Humas Total E&P Indonesie E Kartono Hadi
dan Iamnya. Selain penyerahan proyek, juga dilakukan peresmlan pe-
ngadaan air bersih di Kelurahan Muara Jawa Ilir. Proyek ini mampu
menyediakan air bersih bagi sekitar 300 kepala keluarga (KK). Pen-
danaannya berasal dari BP Migas - Total E&P Indonesie sebesar Rp
244.891.500 dan swadaya masyarakat sekitar Rp 90 juta.

BP Migas-Total E&P Indonesie tidak saja sangat peduli terhadap
pengembangan masyarakat Kukar, namun juga peduli terhadap sejum-
lah organisasi sosial, olahraga dan lembaga pendidikan yang telah
menyerap dana sekitar. Rp 276.055.016. "Bantuan-bantuan tersebut
tidak saja'makin membuat akrab pihak perusahaan dan masyarakat,
namun juga akan makin harmonis hubungan kedua belah pihak dan
disamping itu kehidupan masyarakat akan makin lebih baik lagi dari
waktu ke waktu,” pungkas Vita. (Her)
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"Pemerintah Harus lkut Bayar Karaha”

JAKARTA — PT Pertamina (Per
sero) menyatakan tidak ingin
menanggung pembayaran klaim
sebesar USS 294 juta (Rp 2,5 tri-
liun) kepada Karaha Bodas
Company (KBC). Perusahaan
milik negara itu meminta peme-
rintah dan PLN ikut menang-
gung beban pembayaran terse-
but. "Usulan kami, kalau bisa, ja-
ngan hanya Pertamina yang
membayar, pemerintah harus
ikut,” ujar Direktur Utama Perta-
mina Ariffi Nawawi kemarin.

Menurut Ariffi, perseteruan
dengan KBC bukan hanya de-
ngan Pertamina. "Siapa bilang?
Pemerintah yang memutuskan
kontrak, kok. Pertamina mau-
nya tidak memutus kontrak,” ka-
tanya berkilah. Karena itu, pe-
merintah bersama Pertamina
dan PLN akan duduk bersama
mencari jalan keluar untuk
membayar klaim tersebut.

Saat ini, kata Ariffi, skenario
pembayaran klaim akan dita-
ngani oleh Menteri Koordina-
tor Bidang Perekonomian Do-
rodjatun Kuntjoro-Jakti. "Men-

teri koordinator Perekonomian
adalah koordinator untuk ma-
salah KBC,” ujarnya. Salah satu
skenario yang dibahas, adalah
kemungkinan menggunakan
dana yang dibekukan di Bank
of New York dan Bank of Ame-
rica untuk pembayaran klaim
tersebut.

Sementara itu, Menteri Ener-
gi dan Sumber Daya Mineral
Purnomo Yusglantom menolak

tersebut. Dia mengatakan pi-
haknya belum menerima lapor-
an dari Pertamina. "Vocal point-
nya ada di Pertamina,” ujarnya.
Hingga saat ini, pemerintah be-
lum mengagendakan rencana
pembayaran klaim kepada KBC
di sidang kabinet.

Akhir bulan lalu, Pertamina di-
nyatakan kalah dalam proses
banding (fifth circuif) di Peng-
adilan New Orleans, Amerika
Serikat. Pihak pengadilan me-
nguatkan keputusan arbitrase
internasional pada 2000, yang
memenangkan KBC dalam per-

seteruannya dengan Pertamina
pada proyek Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi (PLTP) Ka-
raha di Jawa Barat.

Pengadilan Amerika Serikat
berpendapat, Pertamina harus
membayar klaim karena kedua
pihak telah sepakat membawa
masalah itu ke badan arbitrase
internasional. Keputusan itu ju-
ga membuat Indonesia tidak bi-
sa berkelit atau menolak pemba-
yaran ganti rugi kepada KBC.
"Itu hukum yang harus ditaati,”
kata Direktur Keuangan Perta-
mina Alfred H. Rohimone bebe-
rapa waktu lalu.

Pihak Departemen Keuangan
hingga kini belum memberikan
persetujuan atas rencana pemba-
yaran dengan menggunakan da-
na yang tersimpan di bank-bank
Amerika. Menurut Direktur Jen-
deral Lembaga Keuangan Dar-
min Nasution, uang yang tersim-
pan di Bank of New York dan
Bank of America adalah uang
pemerintah dan harus kembali
ke pemerintah.

@ dara meutia uning
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Medco Masih Pertimbangkan
Akuisisi BP

D selainbiaya akuisisi,
pemilik baru harus
mengeluarkan US$
350 juta untuk
pengembangan.

JAKARTA — PT Medco Energi
harga penawarannya untuk
mengakuisisi ladang  gas
Kanzwl.Jawa’l‘imur. dan Mu-
ria, Jawa Tengah. Perusahaan mi-
nyak dan gas nasional itu, hingga
kini masih mnputmbamkan
rencana pengambilalihan ladang
gas yang dikelola BP Indonesia.
Anggota Dewan Penasihat

kan, hingga kini pihaknya masih
untuk

mengambil ladang gas tersebut.
Menurut dia, BP telah menanya
kan kepada Medco apakah akan
menaikkan harga penawaran da-

. i pesaingnya atau tidak. "Sam-

pai sekarang kami masih pikir-
pikir,” ujarnya kemarin.

Arifin menjelaskan, pesaing
utama Medco untuk mengakuxsn—

Cina, China National Offshore
Qil Corporation (CNOOC). "Per-
usahaan Cina itu katanya sudah
memberikan harga penawaran
sebesar USS 120 juta, kami di-
minta untuk memberikan pena-
waran lebih tinggi,” katanya.
Ketika ditanya berapa harga
penawaran yang diberikan oleh
Medco, Arifin memmkan.tidak
ingat nilainya. "Yang pasti ang-
kanya di bawah penawaran

CNOQC,” Dia juga t:
& v wWamya. Dia juga

belian ladang gas tersebut.
Perusahaan minyak dan gas
asal Inggris itu berencana men-
jual saham anak perusahaannya
di lapangan gas Muria, Jawa Te-
ngah, dan Kangean, Jawa Timur.
Penawaran dilakukan sejak Ma-
ret dan pemenangnya akan di-
umumkan pada April 2004. Se-
lain mengelola kedua ladang gas
tersebut, BP merupakan kon-
traktor bagi hasil ladang gas
Tangguh di Papua dengan ca-
dangan 14,4 triliun kaki kubik.
Menurut Arifin, selain menge-
luarkan biaya akuisisi pihaknya

sar USS 350 juta. "Dana tersebut

untuk pengeboran sumur-su-
mur baru dan pengembangan in-
frastruktur,” katanya.

Pada tahun ini, kata Arifin, se-
lain berencana mengakusisi la-
dang gas yang dikelola BP, Med-
co juga sedang melakukan pena-
waran untuk membeli saham no-
vus dan pembangkit listrik tena-
ga panas bumi Wayang Windu.

. Hingga kini Medco masih me-
lakukan negosiasi dengan No-
vus dengan memberikan harga
penawaran sebesar Aus$ 1,74
per saham. "Untuk proyek Wa-
yang Windu kami masih pertim-
bangkan karena harganya men-
capai USS 200 juta,” ujar Arifin.
Selain Medco, Pertamina telah
menyatakan kesediaannya un-
tuk membeli proyek listrik swas-

ta tersebut dari Unocal.

Sementara itu, Wakil Ketua

KonﬁliEmrllDPRMumnE!-

fendi mengatakan, akan melaku-
kan kajlan ulang atas permintaan
perpanjangan kontrak Terang Si-
rasun. "Karm akan kaji kembah

Menurut dia, DPR memberi-
kan persetujuan perpanjangan
kontrak karena adanya komitmen
dari BP untuk mengembangkan
ladang gas di Jawa Timur. "Tapi,
kalau mau dijual ya harus ditinjau
kembali persetujuan yang pernah
diberikan,” katanya. Direncana
kan, pengkajian atas persetujuan
tersebut akan dilakukan pada ma-
sa persidangan minggu depan.

Sebelumnya, pemerintah ke-
munghnanudakakan menyetu-

jui permintaan perpanjangan kon-
tkaPhdamadlwilayahker

ja (blok) Terang Sirasun,
Kangean, Jawa Timur. Menurut
Kepala Badan Pelaksana Kegiat-
an Usaha Hulu Minyak dan Gas
Bumi (BP Migas) Kardaya War-
nika, rencana penjualan saham
perusahaan BP kepada pihak lain
telah mempengaruhi persetujuan
pemerintah. "Mereka tampaknya
tidak serius meminta perpamang

an dengan adanya rencana penju-
alan saham,” ujamya.

Kardaya mengatakan, saat ini,
pemerintah sédang melakukan
kajian mendalam atas perminta-
an perpanjangan kontrak. Dalam
proses tersebut, pemerintah me-
minta keseriusan BP untuk me-
ngembangkan lapangan gas Te-
rang Sirasun. "Tapi, jika tiba-tiba
dijual kepada pihak lain, ya, nan-
ti dulu,” katanya.

@ ali nur yasin/retno sulistyowati-tnr
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- Bupati Batalkan Kerjasama
Pengelolaan Gas Secara Sepihak

Bekasi, NERACA

Direktur Utama PT Maruta
Bumi Prima, Sutedjo Ngadiman,
menilai Bupati Bekasi, Saleh Ma-
naf bertindak aro membatal-
kan kontrak kerjasama peng-

olahan gas Pertamina di Tambun,_
antara BUMD Bekasi dengan"

perusahaan itu secara sepihak.

“Pembatalan kerjasama peng-
olahan gas pertamina antara PT
Bina Bangun Wibawa Mukti (BU-
MD) Kabupaten Bekasi dengan
PT Maruta Bumi Prima atas
E:rintah Bupati Bekasi,” katanya,

bu (14/4).

Ulah bupati Bekasi itu jelas
merugikan ‘perusahaan tersebut

yang bakal mengolah- gas Per-
-tamina,di Tambun, Kabupaten Be-

kasi, bahkan berdampak kepada
kekhawatiran investor lain yang
ingin menanamkan modalnya. “Ka-
mi sudah mengeluarkan uang ba-
nyak untuk memulai proyek ter-
sebut tetapi tiba-tiba kerjasama
pengolahan gas dibatalkan atas
gerintah Bupati Bekasi,” kata

-Sutedjo Ngadiman.

Perjanjian kerjasama peng-
olahan gas Pertamina di Tambun
itu bernomor :158/X/BBWM/
2003-020/MBP-BBD/10/03,

tertangiral 22 Oktober 2003 ditan- -

datangani kedua belah pihak dan

sah secara hukum.

Kontrak kerjasama itu, tulis
Antara, ditandatangani direktur
PT Bina Bangun Wibawa Mukti
(BUMD) Kabupaten Bekasi,
Daryanto dan Direktur Utama PT
Maruta Bumi Prima, Sutedjo
Ngadiman.

Dalam perjanjian kerjasamaitu
juga disebutkan, setelah 15 tahun
Gas Processing Plant menjadi
milik PT Bina Bangun Wibawa
kMa‘sl'kﬁ BUMD-nya Pemkab Be-

i

Sebenarnya dalam kerjasama
antara BUMD kabupaten Bekasi
dengan PT Maruta Bumi Prima

“itu juga disebutkan berakhir 15
tahun mendatang.

Tetapi, secara mendadak per-
janjian itu dibatalkan Qranﬁ nomor
satu dijajaran Pemkab Bekasi tan-

apemberitahuan terlebih dahulu
epada pihak kedua.

Padahal, selama dalam proses
mulai dari pengurusan surat izin,

mbebasan tanah dan berbagai

eperluan proyek, perusahaan itu
telah mengeluarkan dana puluhan
miliar rupiah. '

Sutedjo Ngadiman, mengata-
kan kerjasama ini akan mengun-
tungkan Pemkab Bekasi karena
bakal mendapat keuntungan se-
besar 30% dari laba bersih.(34)
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Aman, Jalur Ekspor Minyak Irak Selatar

" BAGHDAD - Kementerian
Perminyakan Irak, Rabu (14/4),
menurutkan, kelompok milisi

- muslim Shiah tidak mentarget-

kan infrastruktur minyak di

selatan Irak dalam

mereka melawan pasukan

dudukan pimpinan Ame-

mSeﬁht 453,

“Ekspor minyak berjalan
normal, sesuai sistem
.i‘ew. produk internal,” je-

Assem Jihad, juru bicara
Kementerian Perminyakamn

‘Irak Reuters.

“Kami tidak melihat adanya
./ sabotase. Laporan keamanan

ang kami terima menyebut-
bahwa instalasi minyak
utama kami di Basrah tidak

—————

mengalami perubahah;" lanjut
Assem.

Perlawanan, yang dipimpin
oleh imam Shiah Mogqtada al-

Sadr, pecah pekan lalu di Irak |

dan selatan serta me-
ningkatkan kecemasan bahwa
kaum milisi dapat menyabotasi
produksi minyak dan jaringan
ekspor.

Kawasan Shiah Irak di se-
latan Baghdad adalah sumber
paling besar bagi ekspor mi-
nyak Irak yang mencapai 1,9
juta barel per hari, terutama

engalir melalui dua terminal
lepas pantai Teluk.

Sedangkan instalasi minyak
di wilayah utara, terutama pipa
ekspor yang beroperasi melalui

Turki ke Laut Mediterania
mendapatkan serangan sejak
perang meletus Maret 2003,
kendati frekuensi serangan itu
sedikit berk dalam bebe-
rapa bulan ir ini.

Kawasan utara Irak keba-
nyakan dihuni oleh kaum mi-
noritas Arab Sunni, pendukung
kuat mantan Presiden Saddam
Hussein.

Sebaliknya, wilayah selatan
Irak relatif lebih aman hingga
meletus perlawanan milisi.
Suatu konferensi minyak inter-
nasional yang dijadwalkan
akan diadakan di kota pelabuh-
an, Basrah, pekan depan ter-
paksa dibatalkan.

Menurut sejumlah saksi

mata, kaum milisi Shiah me-
rampok bank-bank, kantor po-
lx_sx dan gedung-gedung peme-
rintah.

Siapkan Serangan

Sementara itu, tentara AS te-
rus menghadang perlawanan
kelompok radikal pimpinan
imam a-Sadr, yang milisinya
berusaha mempertahankan
kendalinya atas kota suci Najaf
dari serbuan tentara koalisi.

Pimpinan pasukan Bulgaria,
yang tentaranya disebar di se-
kitar Karbala, mengatakan
pasukan Amerika juga tengah
menyiapkan sebuah operasi
untuk mengendalikan wilayah

ini setelah berakhirnya per-

ingatan keagamaan kaum

Brigjen Mark Kimmitt, de-
puti direktur operasi militer
koalisi, mengatakan, target
operasi itu bukan kota-kota
Shiah melainkan gerilyawan
Mehdi pimpinan al-Sadr. “Ka-
mi akan memburu dan meng-
hancurkan mereka,” ujar Kim-
mitt seperti dikutip AFP.

Sadr, yang diduga berada di
Najaf, dalam wawancara de-
ngan jaringan televisi Lebanon
mengatakan tidak akan pernah
berbicara langsung dengan
koalisi namun menyatakan
diskusi dengan koalisi sedang
dilakukan oleh empat pemuka
Shiah di Irak. (c36/jn)
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